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BAB 5 

REKOMENDASI GIUDELINE SEBAGAI ACUAN DESIGN 

BANGUNAN BARU 

5.1 Kesimpulan dan Arahan  

Hasil Analisis: 

 

Tabel 7:  Hasil Semua Analisis Berdasarkan Pendekatan   

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

Jadi kesimpulan pada table tentang bangunan baru (Infill) yang akan 

dibangunan atau masih dalam perancangan diwilayah SMA N 3 Yogyakarta ini 

lebih banyak menganut Compatible Laras dan Matching untuk design pedoman 

fasadnya sehingga didalam penelitian telah tercapai tujuan yaitu untuk 

menemukan pedoman yang tepat pada bangunan baru yang akan di bangun untuk 

bangunan tambahan (Infill) pada kawasan heritage bangunan SMA N 3 

Yogyakarta. 

 

Arahan untuk pelestarian bangunan SMA N 3 yogyakarta 

 Atap 

No Elemen Matching Contrasting 
Compatible 

Contrasting 

Compatible 

Laras 

1 Atap   x x   

2 Tiang   x x   

3 Dinding   x x   

4 

Jendela 

dan 

Pintu 

        

5 Lantai x     x 

Jumlah 4 2 2 4 
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Menggunakan atap Limasan, bisa ditambah dengan variasi seperti gable 

with balcony, gable dormer, hipped dormer dan dormer in massaro roff. 

Atap lebih terbuka dengan kemiringan yang tajam.  

 

Gambar 5.1 Arahan Design Atap  

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

 

 

 

  

Untuk penutup atap berupa 9limasan atau pelana dengan beton cor 

sebaiknya menggunakan material genteng tanah liat, cenderung memiliki 

warna atap coklat kemerahan.  

 

Gambar 5.2 Arahan Material Atap  

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
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 Tiang 

Tiang sebaiknya tetap mempertahankan bentuk indies dengan ukuran 

yang sesuai dengan besaran gedung Perpustakaan dan lab bahasa, serta 

pemberian ornament agar tidak terkesan massif dan menyelaraskan 

dengan gedung heritage dikawasan SMA N 3 Yogyakarta. 

Gambar 5.3 Arahan Bentuk dan Material Tiang 

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

Menggunakan material beton dan warna yang selaras dengan dinding. 

Kolom menggunakan jenis kolom tuschan dan dengan bentuk geomtri 

dengan permukaan yang halus dan terdapat lingkaran menonjol atau 

ornamen diatasnya. 

Gambar 5.4 Arahan Bentuk dan Material Tiang 
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Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

Mempunyai pilar diserambi depan dan belakang yang menjulang keatas 

yang bergaya Yunani  

 

 Dinding 

Dinding tembok luar  sebaiknya diberikan ornamen yang sesuai 

dengan karakter  SMA N 3 Yogyakarta didalam rekomendasi ini 

menggunakan garis bantu linier dan horizontal didalam penentuan pola 

fasad. Penggunaan skala bangunan yang tinggi sehingga berkesan megah.  

Gambar 5.5 Arahan Bentuk Dinding 

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
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Warna yang digunakan untuk dinding eksterior ini dominan putih. 

Dominasi warna putih ini memberikan kesan monumental yang 

merupakan salah satu ciri bangunan dengan gaya Indische Empire style. 

Dinding eksterior bangunan utama merupakan dinding bata berukuran 

satu bata dan diplester. Selain itu juga bisa menggunakan batu alam atau 

batu kali s.  

 

 Pintu, Jendela dan ventilasi 



 

57 

SDA 2019 l Membandingkan Bangunan… l Sholli Cholik R l 18515021 l Universitas 

SDA 2019 l Membandingkan Bangunan… l Sholli Cholik R l 18515021 l Universitas 

Islam Indonesia  

Pada aslinya pintu dan jendela disarankan menggunakan material 

dengan tipe kupu tarong atau krepyak dan dipasang secara simetris. Tipe 

pintu direkomendasikan menggunakan kupu tarong. 

Gambar 5.6 Arahan Bentuk Bukaan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

  

 

Material yang digunakan pada jendela adalah kayu jati dicat warna 

putih dan empat kaca dengan ukuran 0,57x0,56meter. Ukuran keseluruhan 

jendela ganda adalah 2x1,58 meter sedangkan jendela mati memiliki 

ukuran 0,70x1,56 meter (lihat gambar 18). Jendela jenis kedua merupakan 

jenis jendela ganda. Jenis jendela ini adalah jendela krepyak atau 

berjalusi. 

Ventilasi mempunyai bentuk bentuk geometrid dan juga dengan 

karakter lebar, biasanya terdapat di atas jendela warnanya, selaras dengan 

jendela atau elemen bukaan lainya di bagian fasad bangunan. Ventilasi 

direkomendasikan bisa menyatu atau terpisah pintu atau jendela, bahan 

menyesuaikan rangka bahan pintu dan jendela. Perletakan pintu dan 

jendela memiliki proporsi dan ukuran yang sama disarankan simetris 

 

 

 Lantai 

Direkomendasikan tegel polos atau tegel bermotif dengan warna tidak 

mengkilap agar tidak menjadikan gedung infill tersebut terlalu kontras 

dengan gedung heritage 
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Gambar 5.7 Arahan Bentuk dan Material Lantai 

Sumber: Dokumen Penulis, 2019 

 

 

 

 

Warna pada tegel lebih memilih warna gelap dengan ukuran 25x25, atau dengan 

tegel motif. 

 

 


